ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Transformasi Tradisi Baritan Dari Hajat Keluarga Menuju
Hajat Kolektif: Koeksistensi Dua Bentuk Praktik Di Desa Rejosari, Kecamatan
Kalidawir, Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Rahma Khoirunnisa, NIM.
1860309221019, dengan dosen pembimbing Dr. Refki Rusyadi, S.S., M. Pd.1.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena transformasi dari
praktik tradisi Baritan yang ada di Desa Rejosari yang awalnya ritual dalam
lingkup keluarga menjadi kolektif yang diselenggarakan di pertigaan
Tumpaknongko. Transformasi ini terjadi sekitar 2012 yang diawali dari
pernyataan beberapa masyarakat terhadap beban persiapan individu terhadap
tradisi Baritan hajat keluarga yang dianggap memberatkan dan tidak efisien.
Transformasi tradisi baritan ini tidak menghilangkan sepenuhnya praktik lama
sehingga kedua bentuk praktik lama saling berjalan berdampingan.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis mekanisme
transformasi tradisi baritan dari hajat keluarga menuju hajat kolektif; (2)
menganalisis urgensi yang mendorong terjadinya koeksistesi dua bentuk praktik
tradisi baritan di Desa Rejosari; (3) menjelaskan implikasi koeksistensi kedua
bentuk tradisi baritan tersebut terhadap keberlangsungannya melalui perspektif
teori strukturasi Anthony Giddens.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
studi kasus untuk dapat menganalisis fenomena dalam penelitian ini lebih dalam.
pengalian data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi terhadap
pelaksanaan tradisi Baritan dan dokumentasi. Sumber data didapatkan melalui
wawancara dengan jumlah 5 informan yaitu sesepuh desa, generasi muda,
masyarakat yang berpartisipasi dalam tradisi baritan kolektif dan beberapa
sumber jurnal, buku dan website Desa Rejosari.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) Transformasi tradisi baritan
berlangsung melalui musyawarah antara beberapa masyarakat, sesepuh dan RT
sebagai bentuk penyesuaian terhadap kondisi masyarakat Desa Rejosari; (2)
Tradisi baritan mengalami transformasi dari hajat keluarga menuju hajat kolektif
di pertigaan disertai inovasi berupa penghiasan takir plonthang, arak-arakan dan
adanya dresscode dalam pelaksanaan tradisi baritan kolektif. (3) Transformasi
tradisi baritan ini tidak menghilangkan bentuk lama, karena tradisi baritan hajat
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keluarga masih tetap dilaksanakan oleh beberapa masyarakat sehingga bentuk
tradisi baritan hajat keluarga dan hajat kolektif hidup berdampingan.
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This research is motivated by the phenomenon of transformation in the
practice of the Baritan tradition in Desa Rejosari, which originally took the form of
a family-based ritual and later evolved into a collective ceremony held at the
Tumpaknongko intersection. This transformation occurred around 2012, initiated
by statements from several community members regarding the burden of individual
preparation required for the family-based Baritan tradition, which was considered
onerous and inefficient. This transformation did not entirely eliminate the older
practice; as a result, both forms of practice continue to coexist and run in parallel.

The objectives of this research are to: (1) analyze the mechanism of the
Baritan tradition's transformation from a family-based ceremony to a collective
ceremony; (2) analyze the underlying urgency that drove the coexistence of the two
forms of Baritan practice in Desa Rejosari; and (3) explain the implications of the
coexistence of the two forms of the Baritan tradition for its continuity, viewed
through the lens of Anthony Giddens' structuration theory.

The research method employed is qualitative research using a case study
approach, in order to analyze the phenomenon under study in greater depth. Data
collection was conducted through in-depth interviews, observation of the
implementation of the Baritan tradition, and documentation. Data sources were
obtained through interviews with five informants — namely village elders, the
younger generation, and community members who participate in the collective
Baritan tradition — as well as several journal articles, books, and the Desa Rejosari
website.

The results of the research indicate that: (1) the transformation of the
Baritan tradition took place through deliberation among community members,
elders, and neighborhood heads (RT), as a form of adjustment to the conditions of
the Desa Rejosari community; (2) the Baritan tradition underwent a transformation
from a family-based ceremony to a collective ceremony at the intersection,
accompanied by innovations such as the decoration of takir plonthang, a procession
(arak-arakan), and the introduction of a dress code in the implementation of the
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collective Baritan tradition; and (3) this transformation did not eliminate the older
form of practice, as the family-based Baritan tradition continues to be carried out
by some community members, such that the family-based and collective forms of
the Baritan tradition coexist side by side.
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